BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1.

Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian dan Bimbinagan Konseling Islam

Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling Islam merupakan
sebuah akronim dari istilah yang berasal dari Bahasa Inggris dan Bahasa
Arab. Istilah bimbingan konseling berasal dari Bahasa Inggris Guidance &
Counseling. Kata Guidance itu sendiri berasal dari kata kerja to guide
yang secara harfiyah berarti menunjukkan, membimbing atau menuntun
orang lain ke jalan yang benar.' Di samping itu, guide juga bisa berarti
mengarahkan (fo direc)t, memandu (to pilot), mengelola (to manage),
menyetir (fo steer).?

Bimbingan dan Konseling Islam dalam tinjauan terminologis secara
sederhana, gabungan dari masing-masing istilah tersebut dapat dikaitkan
satu dengan lainnya schingga menjadi sebutan Bimbingan dan Konseling
Islam. Dalam hal ini, Bimbingan dan Konseling Islam sebagaimana
dimaksudkan di atas adalah terpusat pada tiga dimensi dalam Islam, yaitu
ketundukan, keselamatan dan kedamaian. Batasan lebih spesifik,

Bimbingan dan Konseling Islam dirumuskan oleh para ahlinya

' HM. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di

Sekolah dan di Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 18.

? Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Jakarta:

Rosydakarya, 2005), hal. 5.
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secara berbeda dalam istilah dan redaksi yang digunakannya, namun sama
dalam maksud dan tujuan, bahkan satu dengan yang lain saling
melengkapinya. Berdasarkan beberapa rumusan tersebut dapat diambil
suatu kesan bahwa yang dimaksud dengan Bimbingan dan Konseling
Islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus dan
sistematis terhadap individu atau sekelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup
secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-
Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah. Pengertian
tersebut antara lain didasarkan pada rumusan yang dikemukakan oleh
H.M. Arifin,'"” Ahmad Mubarok,?® dan Hamdani Bakran Adz-Dzaki.?'

Di samping itu, istilah Islam dalam wacana studi Islam berasal
dari Bahasa Arab dalam bentuk masdar yang secara harfiyah berarti
selamat, sentosa dan damai. Dari kata kerja salima diubah menjadi bentuk
aslama yang berarti berserah diri. Dengan demikian arti pokok Islam
secara kebahasaan adalah ketundukan, keselamatan, dan kedamaian.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, Bimbingan dan
Konseling Islami adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan

sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi

' H.M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran, h. 25

20 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Y ogyakarta;
Fajar Pustaka Baru, 2002), h. 4-5

2! M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam: Penerapan Metode
Sufistik (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), h.137

2 H.Asy'ari, Ahm dkk, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004),
hal. 2
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atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan
hadits Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras
dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadits. Apabila internalisasi
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadits telah tercapai dan
fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu
tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT,
dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari perannya
sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus juga berfungsi untuk
mengabdi kepada Allah SWT. 2
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam dapatlah dirumuskan sebagai
berikut:
1) Tujuan umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
2) Tujuan Khusus
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya
¢) Membantu invidu memelihara dan mengembangkan situasi  dan

kondisi  yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau

¥ Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: AMZAH, 2008),
hal. 23.
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menjadi lebih baik, schingga tidak akan menjadi sumber masalah

bagi dirinya dan orang lain.
Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam ditinjau dari kegunaan atau

manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui
pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
dikelompokkan menjadi empat:
1) Fungsi pencegehan (preventif)

Yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya
masalah bagi dirinya.

2) Fungsi kuratif atau korektif

Yakni membantu individu memecahkan masalah yang sedang

dihadapi atau dialaminya.
3) Fungsi pemeliharaan (preservative)

Yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang
semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lebih lama.

4) Fungsi pengembangan (developmental)

Yakni membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik,
sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah

baginya.?*

# Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal 36-37
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d. Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam

)

2)

3)

4

5)

Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam diantaranya:
Membantu individu untuk mengetahui, mengenal, dan memahami
keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya (mengingatkan kembali ke
fitrahnya).

Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, baik
dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu yang telah
ditakdirkan oleh Allah, namun manusia hendaknya menyadari bahwa
diperlukan ikhtiar sechingga dirinya mampu bertawakkal kepada Allah
SWT.

Membantu individlu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang
dihadapinya.

Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah.
Membantu individu mengemangkan kemampuannya mengantisipasi
masa depan, sehingga mampu memperkirakan kemungkinan yang akan
terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan memperkirakan akibat yang
akan terjadi, schingga membantu mengingat individu untuk lebih berhati-

hati dalam melakukan perbuatan dan bertindak.?®

40.

% Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 35-
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e. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam

Adapun langkah-langkah dalam Bimbingan dan Konseling Islam,

diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

Identifikasi kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejala-
gejala yang Nampak. Dalam langkah ini pemimbing mencatat kasus-
kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana yang
akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu,
Diagnosa

Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang
dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan
yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan mengadakan studi
kasus dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data,
kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.
Prognosa

Langkah prognosa ini untuk menetapkan jenis bantuan atau terapi
apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus ditetapkan
berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa.
Terapi

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam

prognosa.
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5) Langkah Evaluasi dan Follow Up
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai
sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah mencapai
hasilnya. Dalam langkah jfollow-up atau tindak lanjut, dilihat
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.2s
f.  Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
1) Konselor
Konselor atau pembimbing merupakan seseorang  yang
mempunyai wewenang untuk memberikan bimbingan kepada orang lain
yang sedang menghadapi kesulitan atau masalah yang tidak bisa diatasi
tanpa bantuan orang lain. Persyaratan menjadi konselor antara lain:
a) Kemampuan profesional
b) Sifat kepribadian yang baik
¢) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah)
d) Ketakwaan kepada Allah.?’
2. Klien
Individu yang diberi bantuan oleh seorang konselor atas
permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain dinamakan klien.2?
Disamping itu klien adalah orang yang perlu memperoleh perhatian

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan

* Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV.
limu, 1975),hal. 104-106

7 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 42.

» Sofyan S. Willis, Konselin Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 111.
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dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian keberhasilan
dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh
pribadi klien itu sendiri.?’
3. Masalah
Dalam kamus psikologi, diakatakan bahwa masalah atau problem
adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar dipahami, masalah
atau pernyataan yang memerlukan pemecahan.>
Sedang menurut WS. Winkel dalam bukunya “Bimbingan dan konseling
di sekolah menengah”, masalah adalah sesuatu yang menghambat,
merintangi, mempersulit dalam mencapai usaha untuk mencapai tujuan.”’
g. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam
1) Asas kebahagiaan dunia dan akhirat
Kebahagiaan hidup duniawi bagi seorang muslim hanya
merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan akhiratlah
yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan akhirat merupakan yang
abadi, yang amat baik.
2) Asas Fitrah
Manusia menurut Islam dilahirkan dalam atau membawa fitrah,
yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai

muslim atau beragama Islam.

* Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik
Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 14.

% Kartini Kartono dan Dadi Gulo, kamus Psikologi (Bandung: Pionir jaya, 1978) hal.
37s.

*'" Ws. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta: Gramadia,
1989), hal. 12.
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3) Asas lillahi ta’ala
Bimbingan dan Konseling Islam diselenggarakan semata-mata
karena Allah, konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan
tugasnya dengan penuh keikhlasan tanpa pamrih. Sementara yang
dibimbing pun menerima atau meminta bimbingan dan atau konseling
dengan ikhlas dan rela, karena semua pihak merasa bahwa yang dilakukan
adalah karena dan untuk mengabdi kepada Allah semata, sesuai dengan
fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa
mengabdi kepada-Nya.
4) Asas bimbingan seumur hidup
Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang sempurna dan
selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan
menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itu, maka
Bimbingan dan Konseling Islam diperlukan selama hayat di kandung
badan.
5) Asas kesatuan jasmani dan rohani
Bimbingan dan Konseling Islam memperlakukan konselinya
sebagai makhluk jasmaniah. Rohaniah tidak memandang sebagai
makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. Bimbingan dan
Konseling Islam membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan

jasmaniah dan rohaniah tersebut.



6)

7)

8)

Asas keseimbangan ruhaniyah
Rohani manusia memiliki unsur dan daya kemampuan pikir,

merasakan atau menghayati dan kehendak hawa nafsu serta juga akal.
Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa yang perlu diketahuinya,
kemudian memikirkan apa yang perlu dipikirkan, sehingga memperoleh
keyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi tidak menolak begitu saja.
Kemudian diajak memahami apa yang perlu dipahami dan dihayatinya
setelah berdasarkan pemikiran dan analisa yang jernih diperoleh
keyakinan tersebut.
Asas kemaujudan individu

Bimbingan dan Konseling Islam, berlangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seorang individu merupakan suatu
maujud (Eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, mempunyai
perbedaan individu dari apa yang lainnya dan mempunyai kemerdekaan
pribadi sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampuannya
fundamental potensi rohaniahnya.
Asas sosialitas manusia

Dalam Bimbingan dan Konseling Islam, sosialitas manusia
diakui dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan komunisme), hak

individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial.
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9) Asas kekhalifahan manusia

Sebagai Kholifah, manusia harus memelihara keseimbangan,

sebab problem-problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidak

seimbangan tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri.

10) Asas keselarasan dan keadilan

11)

12)

Islam  menghendaki keharmonisan, keselarasan  dan
keseimbangan, keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, Islam
menghendaki manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak
orang lain “hak” alam semesta (hewan dan tumbuhan dan lain
sebagainya) dan juga hak tuhan.

Asas pembinaan akhlaqul karimah

Bimbingan dan Konseling Islam membantu konseli atau yang
di bimbing, memelihara, mengembagkan, menyempurnakan sifat-sifat
yang tidak baik tersebut.

Asas kasih sayang

Setiap orang memerlukan cinta kasih dan sayang dari orang
lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan
banyak hal. Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan dengan
berdasarkan kasih sayang, sebab hanya dengan kasih sayanglah

bimbingan dan konseling dapat berhasil.

13) Asas saling menghargai dan menghormati
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Dalam Bimbingan dan Konseling Islam, kedudukan
pembimbing atau konselor dengan yang dibimbing pada dasarnya sama
atau sederajat, perbedaannya terletak pada fungsinya saja, yakni pihak
yang satu memberikan bantuan dan yang satu menerima bantuan.
Hubungan yang terjalin antara pihak yang dibimbing merupakan
hubungan yang saling menghormati sesuai dengan kedudukan masng-
masing sebagai makhluk Allah.

14) Asas musyawarah

Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah, artinya antara pembimbing (konselor) dengan yang
dibimbing atau konseli terjadi dialog amat baik, satu sama lain tidak
saling mendekatkan, tidak ada perasaan tertekan dan keinginan tertekan.

15) Asas keahlian
Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan oleh orang-orang
yang memang memiliki kemampuan, keahlian dibidang tersebut, baik
keahlian dalam metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan konseling
maupun dalam Dbidang yang menjadi permasalahan (obyek
garapan/materi) bimbinga konseling.*?
2. Terapi Rasional Emotif
1. Pengertian Terapi Rasional Emotif
Terapi Rasional Emotif adalah terapi yang berlandaskan asumsi

bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan

32 Aswadi, Iydah Dan Ta ziyah Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam , (Surabaya:
Dakwah Digital Press), 2009, hal 28-31
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jujur maupun untuk berpikir irrasional dan jahat. Manusia memiliki
kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia,
berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, serta
tumbuh dan mengaktualisasikan diri. Akan tetapi, manusia juga memiliki
kecenderungan-kecenderungan ke arah menghancurkan diri.
2. Tujuan Terapi Rasional Emotif

Tujuan dari terapi ini adalah meminimalkan pandangan yang
mengalahkan diri dari klien dan membantu klien untuk memperoleh
filsafat hidup yang lebih realistik.>

Selain itu Terapi Rasional Emotif bertujuan untuk memperbaiki
dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan
klien yang irrasional menjadi rasional, sehingga ia dapat mengembangkan
diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. Menghilangkan gangguan
emosional yang dapat merusak diri seperti: benci, bingung, takut, rasa
bersalah, cemas, was-was, marah, sebgai akibat berpikir irrasional, dan
melatih serta mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan hidup
secara rasional dan mengembangkan kepercayaan diri, nilai-nilai, dan

kemampuan diri.>*

3 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi (Bandung: Refika
Aditama, 2007), hal. 238.
34 Sofyan S. Willis, KONSELING INDIVIDUAL Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta),
hal. 76.
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3. Teknik-teknik Terapi Rasional Emotif

1) Teknik-Teknik Kognitif

Teknik-teknik kognitif adalah teknik yang digunakan untuk

mengubah cara berfikir klien. Dewa Ketut menerangkan ada empat

teknik besar dalam teknik-teknik kognitif :

(a)

®

©

(d)

Teknik Pengajaran

Dalam TRE, konselor mengambil peranan lebih aktif dari
pelajar. Teknik ini memberikan keleluasan kepada konselor untuk
berbicara serta menunjukkan sesuatu kepada klien, terutama
menunjukkan bagaimana ketidaklogisan berfikir itu secara langsung
menimbulkan gangguan emosi kepada klien tersebut.
Teknik Persuasif

Meyakinkan klien untuk mengubah pandangannya kerana
pandangan yang ia kemukakan itu tidak benar. Konselor langsung
mencoba meyakinkan, mengemukakan berbagai argumentasi untuk
menunjukkan apa yang dianggap oleh klien itu adalah tidak benar.
Teknik Konfrontasi

Konselor menyerang ketidaklogikaan berfikir klien dan
membawa klien ke arah berfikir yang lebih logik.
Teknik Pemberian Tugas

Konselor memberi tugas kepada klien untuk mencoba

melakukan tindakan tertentu dalam situasi nyata. Misalnya,

menugaskan klien bergaul dengan anggota masyarakat kalau mereka



34

merasa dipencilkan dari pergaulan atau membaca buku untuk
memperbaiki kekeliruan caranya berfikir.>*
4. Ciri-ciri Terapi Rasional Emotif

Ciri-ciri terapi rasional emotif dapat di uraikan sebagai berikut:

1) Dalam menelusuri masalah klien yang di bantu nya, konselor berperan
lebih aktif di bandingkan klien. Maksudnya adalah bahwasannya
peran konselor disini harus bersikap efektif dan memiliki kapasitas
untuk memecahkan masalah yang di hadapi klien dan bersungguh-
sungguh dalam mengatasi masalah yang di hadapi artinya konselor
harus melibatkan diri dan berusaha menolong kliennya supaya dapat
berkembang sesuai dengan keinginan dan di sesuaikan dengan potensi
yang dimilikinya.

2) Dalam proses hubungan konseling harus tetap di ciptakan dan di
pelihara hubungan baik dengan klien. Dengan sikap yang ramah dan
hangat dari konselor akan mempunyai pengaruh yang penting demi
suksesnya proses konseling sehingga dengan terciptanya proses yang
akrab dan rasa nyaman ketika berhadapan dengan klien.

3) Tercipta dan terpeliharanya hubungan baik ini di pergunakan oleh
konselor untuk membantu klien mengubah Cara berfikirya yang
tidak rasional menjadi rasional.

4) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak banyak menelusuri

masa lampau klien.

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, (Ghalia Indonesia: Jakarta, 1985) hal. 91-
92.
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5) Diagnosis (rumusan masalah) yang di lakukan dalam konseling
rasional emotif bertujuan untuk membuka ketidak logisan cara berfikir
klien.

Dengan melihat permasalahan yang di hadapi klien dan faktor
penyebabnya, yakni menyangkut cara pikir klien yang tidak rasional
dalam menghadapi masalah, yang pada intinya menunjukkan bahwa
cara berpikir yang tidak logis itu sebenarnya menjadi penyebab
gangguan emosionalnya. >
3. Dilema
a. Pengertian Dilema
Dilema merupakan sesuatu yang mengaharuskan orang
menentukan pilihan lebih dari satu yang sama-sama tidak
menguntungkan atau mungkin suatu hal yang membingungkan
schingga sulit sekali untuk menentukan pilihan atau tujuan yang
akhimya akan dipilih menjadi suatu tujuan yang benar yakin dengan
pilihannya.”’
Dan dilema menurut kamus ilmiah popular, dilema arti pilihan
yang sukar yang dua-duanya tidak menyenangkan.’® Situasi yang sulit

mengharuskan orang menentukan pilihan antara dua kemungkinan

* Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, cet Il (Jakarta:Ghalia Indonesia ,
1985) hal 89
%7 Arijal Bakri, “Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi dilema seorang mahasiswa
di desa keboansikep kecamatan gedanagan kabupaten sidoarjo” (Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2011), hal. 37

% Acmad maulana, Kamus limiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Absolut, 2008),
hal. 489.
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sama-sama tidak menyenangkan atau tidak menguntungkan situasi yg
sulit dan membingungkan.*
b. Macam-macam dilema:

1) Dilema konstruktif sederhana

2) Dilema konstrukutif pelik

3) Dilema distruktif sederhana

4) Dilema distruktif pelik

(@ Dilema Konstruktif Sederhana (simple constructive
Dilemma)
Contoh :
Jika mahasiswa absen ketika harus belajar di kelas, itu berarti
bahwa ia lalai, Dan jika ia masuk kelas, tetapi tertidur, itu
pun berarti bahwa ia lalai. Mahasiswa itu absen Atau tertidur.
Konklusinya: Mahasiswa itu lalai ( yang mana pun yang
dipilih, konklusinya tetap sama).
(b) Dilema Konstruktif Pelik (Complex Constructive Dilemma)

Contoh :
Jika belajar Bahasa Inggris di perguruan tinggi, akan
waktu yang terlampau lama, dan jika belajar di kursus-kursus
Bahasa, mutunya kurang baik.
Belajar Bahasa Inggris hanya mungkin di perguruan atau di

kursus-kursus Bahasa.

» http://www.sinonimkata.com/sinonim-151480-dilema-htmi, diakses 3 Mei 2012
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Konklusinya: Belajar Bahasa Inggris yang memakan yang
terlampau lama atau yang mutunya kurang baik.

(c) Dilema Destruktif Sederhana (Simple Destructive Dilemma)
Contoh :
Jika ia benar-benar pintar, ia akan berhasil meraih peringkat
pertama, dan jika ia benar-benar pintar, ia akan memperoleh
hadiah kejuaraan yang dijanjikan.
Ia tidak berhasil meraih peringkat pertama atau ia tidak
memperoleh hadiah kejuaraan yang dijanjikan.
Konklusi: Ia tidak pintar.

(d) Dilema Destruktif Pelik (Complex Destructive Dilemma)
Contoh :
Jika ia pergi ke Bandung dengan menggunakan pesawat
terbang, maka ia tiba dua jam sebelum acara, dan jika ia
menggunakan bis umum, maka ia akan terlambat satu jam.
Ia tidak tiba dua jam sebelum acara, atau ia tidak terlambat
satu jam.
Konklusi: jadi, ia tidak pergi dengan menumpang pesawat

terbang atau bis umum.*

% http.//filsafatus.blogspot.com
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¢. Faktor yang mempengaruhi dilema

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi, antara lain:

1. Tidak ada biaya

2. Keinginan yang sangat di cita-citakan

3. Takut putus di tengah-tengah sekolah

4. Takut tidak bisa meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi

B. Peneliti Terdahula yang Relevan
1. Lailatus Syarifah NIM : B03399075(BKI) BIMBINGAN PENYULUHAN

AGAMA DENGAN TERAPI REALITA KARANG PILANG KECAMATAN
KARANG PILANG DALAM MENGATASI ANXIETY DI KELURAHAN
SURABAYA
Studi Kasus Seorang Remaja Yang Bimbang Dalam Menentukan Antara
Kuliah dan Bekerja)

Study kasus ini menjelaskan bahwa remaja yang bimbang dalam
menentukan antara kuliah dan bekerja, dengan bekerja dia dapat meringankan
beban orang tuanya yang kurang mampu tersebut, disamping itu dia
berkeinginan besar mencapai cita-citanya dengan masuk di perguruan tinggi.

Persamaan dalam kasusu ini yaitu sama-sama mengalami perasaan
bimbang atau dilema dalam menentukan pendidikan. Perbedaanya yaitu pada
sisi kependidikan yang akan dicapai, dalam study kasus ini yang akan dicapai
adalah pendidikan perguruan tinggi, sedangkan study kasus kali ini masih

dalam menentukan pendidikan sekolah menengah pertama.
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2. Miftakhul Husna NIM : B03206008 (BKI) BIMBINGAN DAN KONSELING
ISLAM DALAM MENGATASI DILEMA SEORANG IBU UNTUK
MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN KELUARGA DI DESA JETIS
KECAMATAN JETIS KABUPATEN MOJOKERTO. 2010

Dalam skripsi ini menjelaskan tentang dilema seorang ibu rumah tangga
yang mengahadapi situasi yang sulit dan membingungkan, yang mana ibunya
ini harus memilih antara anak dan suaminya. Karena mereke memiliki ketidak
cocokan, ketidak cocokan tersebut muncul ketika sang ibu menikah lagi
dengan suami keduanya. Menurut anaknya ayah tirinya suka mengatur dan
selalu ikut campur masalahnya, sedangkan menurut ayah tirinya bahwa anak
perempuannya tidak mau diatur dan tidak mau menuruti perkataan ibunya,
bahkan sering berkata kotor.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis kaji
adalah sama-sama mengalami perasaan dilema. Perbedaanya terletak pada
subyek diamana pada penelitian ini dilema seorang ibu yang memepertahankan
anaknya, sedangkan pada penelitian kali ini dilema seorang remaja dalam
memilih pendidikan.

3. Arijal Bakri NIM : B03207027 (BKI) BIMBINGAN DAN KONSELING
ISLAM DALAM MENGATASI DILEMA SEORANG MAHASISWA DI
DESA KEBOANSIKEP KECAMATAN GEDANGAN KABUPATEN
SIDOARJO. 2011
(Studi Kasus Seorang Mahasiswa Yang Bimbang Memilih Antara Studi dan

Karier)
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Penelitian ini menjelaskan tentang dilema seorang mahasiswa yang
bimbang memilih antara studi dan karier. Keinginan untuk terus
mengembangkan karier yang sesuai kompetensinya dengan tekanan untuk aktif
kembali sebagai mahasiswa untuk membanggakan orang tuanya yang berharap
menyelesaikan studi strata satu S-1. Hal ini sedikit banyak berdampak pada
psikisnya yang saling bertentangan antar keduanya. Apakah memilih untuk
berkarier dengan jabatan yang sedang melambung dan meninggalkan tanggung
Jjawab sebagai mahasiswa atau mungkin ada hal lain yang membuatnya gelisah
sehingga menjadi bingung dan bimbang.

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dalam perasaan dilema akan

suatu penentuan, akan tetapi perbedaanya penelitian ini dilema menentukan
antara studi dan karier, sedangkan penelitian kali ini dilema antara Pesanteren
dan Yayasan.
. Umi Hani NIM : B03207014 (BKI) BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
DALAM MENGATASIDILEMA SEORANG REMAJA YANG INGIN
SEGERA MENIKAH DI KELURAHAN KEREMBANGAN KECAMATAN
PABEAN CANTIKAN. 2011

Dalam penelitian ini menjelaskan dilema yang dihadapi oleh seorang
remaja yang ingin segera menikah, klien lebih banyak mengedepankan ego dan
hasratnya dalam mengambil keputusan daripada aspek rasional. Karena
kebingugan terhadap keluarganya yang tidak seorangpun dijadikan pegangan,
serta hasrat biologinya yang tidak bisa  dibendung lagi maka diapun lebih

memilih untuk membina rumah tangga di usia yang masih dini.
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Persamaan dalam penelitian ini yaitu seorang remaja yang sama-sama
meiliki perasaan dilema, akan tetapi dilema dalam kasus ini dikarenakan
dilema yang ingin segera menikah, berbeda dengan dilema yang akan penulis
kaji kali ini, yaitu dilema dalam memilih pendidikan.

. Afinta Fajar Yuniarti NIM : B03399220 (BKI) KONSELING ISLAM DALAN
MENGATASI DILEMA SINGLE PARENT SEBAGAI WANITA KARIR DI
NGAGEL TIRTO KELURAHAN NGAGEL REJO KECAMATAN
WONOKROMO KOTAMADYA SURABAYA. 2006

Penelitian ini menjelaskan tentang dilema seorang single parent
dalam menjalani tugas sebagai ibu rumah tanéga yang berjalan kurang baik
antara ibu dengan anak, yaitu sikap ibunya yang kurang perhatian pada prestasi
belajar anak, yang lebih memfokuskan kariernya daripada prestasi anaknya, hal
itu dilakukan karena si ibu merasa sebagai kepala rumah tangga yang harus
mencari nafkah untuk kebutuhan keluarganya, karena si ibu ditinggal oleh
suaminya meninggal.

Persamanan penelitian tersebut dengan penelitian kali ini yaitu sama-
sama mengalami perasaa dilema. Perbedaannya yaitu pada subyeknya dan
permasalahan yang mengakibatakan dilema, penelitian tersebut dilema seorang
single parent sebagai wanita karier, sedangakan penelitian kali ini dilema

seorang remaja dalam memilih pendidikan.



